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SAMBUTAN KEPALA 
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PUJI SYUKUR DIPANJATKAN KEHADIRAT TUHAN YME ATAS KARUNIA-NYA 
SEHINGGA BUKU CERITA BERGAMBAR (CERGAM) INI BISA TERBIT DAN HADIR DI 
TANGAN PEMBACA SEMUA. UCAPAN TERIMA KASIH KAMI UCAPKAN KEPADA 
PENULIS, NARASUMBER, ILUSTRATOR. PERCETAKAN DAN BERBAGAI PIHAK YANG 
TELAH BEKERJASAMA SEHINGGA BUKU CERGAM INI DAPAT TERWUJUD. DUNIA 
ANAK-ANAK IDENTIK DENGAN KEGEMBIRAAN. KECERIAAN DAN BERMAIN. MASA 
KECIL MERUPAKAN WAKTU TERBAIK UNTUK MENANAMKAN NILAI-NILAI 
KARAKTER YANG DAPAT DILAKUKAN MELALUI KETELADANAN TOKOH. PROSES 
INTERNALISASI SECARA LANGSUNG MAUPUN MELALUI BUKU BACAAN ATAU 
MELIHAT GAMBAR. 


TERBITNYA BUKU CERGAM YANG MENGGABUNGKAN ANTARA TEKS DAN 
ILUSTRASI INI DIHARAPKAN DAPAT MENUMBUHKAN IMAJINASI DAN PENALARAN 
ANAK. MATERI DAN SUBSTANSI DARI CERGAM INI TELAH DIPILIH DENGAN 
MEMPERTIMBANGKAN ASPEK KUALITAS DAN MANFAAT. KAMI MENYAMBUT BAIK 
TERBITNYA BUKU CERGAM INI DENGAN HARAPAN SEMOGA BUKU INI MENJADI 
BACAAN YANG MENARIK SEKALIGUS DAPAT MENAMBAH WAWASAN DAN 
PENGETAHUAN BAGI ANAK. AKHIR KATA. SEMOGA BUKU INI BERMANFAAT BAGI 
SIAPAPUN YANG MEMBACANYA 


YOGYAKARTA, APRIL 2020 


- DWI КАТМА NURHAJARINI - 


PEMALANG DALAM KEKUASAAN 
MAJAPAHIT HINGGA PAJANG 
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PEMALANG MERUPAKAN KOTA KECIL DI WILAYAH BARAT PROVINSI JAWA 
TENGAH. DAHULU. PEMALANG MENJADI SATU KESATUAN DENGAN WILAYAH 
PEKALONGAN DENGAN NAMA WILAYAH PANARABAN WARUNG ASEM. WILAYAH 
TERSEBUT MEMILIKI PEMIMPIN BERNAMA RAKAI PANARABAN YANG MERUPAKAN 
SALAH SATU PEMBESAR DI KERAJAAN MATARAM KUNO. RAKAI PANARABAN 
MENJADIKAN PEMALANG SEBAGAI PINTU GERBANG PERDAGANGAN MARITIM. 
SELAIN ITU, RAKAI PANARABAN JUGA MENEMPATKAN PUSAT KEGIATAN 
SPIRITUAL DI WILAYAH PERBUKITAN MENDELEM. PERBUKITAN TERSEBUT 
MEMILIKI KETINGGIAN LEBIH DARI 1.000 METER, MEREPRESENTASIKAN TEMPAT 
BERSEMAYAMNYA PARA DEWA. SEHINGGA TIDAK DIPERLUKAN BANYAK 
MEMBANGUN CANDI. ALASAN LAINNYA, DI WILAYAH DATARAN TINGGI PEMALANG 
JUGA TIDAK BANYAK MEMILIKI BANYAK BATU ANDESIT, SEHINGGA SULIT UNTUK 
MENDIRIKAN CANDI. NAMUN DEMIKIAN, DI SEKITAR PERBUKITAN MENDELEM 
DITEMUKAN BEBERAPA TEMUAN PATUNG YANG MERUPAKAN TINGGALAN 
KERAJAAN MAT ARAM KUNO ABAD XVIII DI JAWA TENGAH DENGAN PUSAT 
PEMERINTAHAN DI WILAYAH KEDU. 


WILAYAH PEMALANG MENJADI PINTU GERBANG PERDAGANGAN DAN HUBUNGAN 
LUAR NEGERI BAGI KERAJAAN MAT ARAM KUNO. NAMUN DEMIKIAN. KOTA 
PELABUHAN PEMALANG TIDAK LAGI BERKEMBANG SETELAH PUSAT KERAJAAN 
MATARAM HINDU PINDAH KE JAWA TIMUR. PADA TAHUN 1357-1358 MASEHI, 
PEMALANG DIKUASAI KERAJAAN MAJAPAHIT DAN DIGUNAKAN SEBAGAI 
PANGKALAN PERANG TERUT AMA UNTUK MENYERANG SRIWIJAYA. 








PADA AKHIR MASA KEJAYAAN MAJAPAHIT, PEMALANG MASUK DALAM ZONA 
PERANG BUBAT. SEJARAH BERDIRINYA KOTA PEMALANG TERKAIT ERAT DENGAN 
TOKOH YANG BERNAMA RADEN SAMBUNGYUDO (KI GEDE PUPUS), MERUPAKAN 
KETURUNAN DARI ELIT MILITER KERAJAAN MAJAPAHIT (KI BONDAN LAMATAN). 

KI BONDAN LAMATAN TURUT SERTA DALAM PERANG BUBAT. IA KEMUDIAN 
BERGURU KEPADA KI BUYUT BANJARANSARI SEBAGAI SESEPUH PEMALANG DI 
WILAYAH DESA MAJALANGU (SEKARANG DEPOK, PEDURUNGAN, PEMALANG). KI 
BONDAN LAMATAN LEBIH MEMILIH UNTUK MENETAP DI PEMALANG DAN TIDAK 

KEMBALI KE PUSAT PEMERINTAHAN MAJAPAHIT. IA DIKARUNIAI SEORANG ANAK 

YANG BERNAMA JOKO MALANG YANG KEMUDIAN BERUBAH NAMA MENJADI 
RADEN SAMBUNGYUDO. SETALI TIGA UANG, RADEN SAMBUNGYUDO JUGA 
BERGURU PADA KERABAT КІ BUYUT BANJARANSARI DI DESA MAJALANGU. 
ADAPUN NAMA PEMALANG BERASAL DARI NAMA JOKO MALANG. 


IMBUHAN "PE" ATAU "PA" PADA NAMA PEMALANG DALAM BAHASA JAWA 
MERUJUK PADA TEMPAT. OLEH KARENA ITU. PEMALANG ATAU PAMALANG 
DAPAT DIARTIKAN TEMPAT BERKUASANYA JOKO MALANG. NAMA RADEN 
SAMBUNGYUDO DIGUNAKAN SETELAH IA MENDUDUKI JABATAN SEBAGAI 
PENGUASA PEMALANG. PADA PERIODE AWAL RADEN SAMBUNGYUDO BERKUASA 
BUMI PEMALANG SEBAGIAN MERUPAKAN SEMAK BELUKAR, HUTAN, DAN RAWA- 
RAWA. PENDUDUK PEMALANG SEBAGIAN BESAR BERADA DI SEPANJANG ALIRAN 
SUNGAI YANG MENJADI SUMBER AIR SEKALIGUS SARANA TRANSPORT ASI 
DENGAN MENGGUNAKAN PERAHU DAN SAMPAN. TRANSPORTASI DARAT TIDAK 
DAPAT DIAKSES KARENA BANYAKNYA HUTAN DAN SEMAK BELUKAR. SUNGAI 
YANG SANGAT PENTING DI WILAYAH KALI MALANG. KALI TERSEBUT MELINTANG 
DI DESA ASEMDOYONG, KECAMATAN TAMAN. KABUPATEN PEMALANG DAN 
BERTEMU DENGAN MUARA SUNGAI COMAL. KALI MALANG INI KEMUDIAN 
MENJADI NAMA PEMALANG. 


KATA "MALANG" DALAM BAHASA JAWA ARTINYA MELINTANG. KALI MALANG 
BERADA DI SEBELAH BARAT SUNGAI COMAL MELINT ANG DARI DESA 
KENDALDOYONG MENUJU DESA ASEMDOYONG MENGALIR DARI TIMUR KE 
BARAT. ALIRAN SUNGAI TERSEBUT DITENGARAI DAPAT MEMBINGUNGKAN 
PELARIAN YANG BERBUAT JAHAT, KARENA TRANSPORT ASI SUNGAI MENJADI 

SARANA UTAMA DI PEMALANG. 











KI SAMBUNGYUDO KEMUDIAN WAFAT DAN TAMPUK KEPEMIMPINAN KADIPATEN 
PEMALANG DILANJUTKAN OLEH PUTRA DARI KI GEDE SAMBUNGYUDO, BERNAMA 
ADIPATI ANOM WINDU GALBO DENGAN PATIHNYA BERNAMA KI GEDE CINCING 
MURTI. ADIPATI ANOM WINDU GALBO TIDAK LAMA KEMUDIAN WAFAT 
SEHINGGA MENYEBABKAN KEKOSONGAN KEPEMIMPINAN DI KADIPATEN 
PEMALANG. OLEH KARENA ITU, ORANG-ORANG PAJANG MENYEBUT KADIPATEN 
PEMALANG DENGAN SEBUTAN “PEMALANG KOMPLANG". 


KEKOSONGAN PEMIMPIN DI KADIPATEN PEMALANG MENYEBABKAN KI GEDE 
CING CING MURTI BERKIRIM SURAT PADA SULTAN HADIWIJAYA DI KERAJAAN 
PAJANG. SEMBARI MENUNGGU PENGGANTI, КІ GEDE CING CING MURTI 
MERANGKAP JABATAN SEBAGAI ADIPATI PEMALANG. SECARA BERSAMAAN, 
PANGERAN BENOWO PUTRA KANJENG SULTAN PAJANG MENDAPAT MANDAT 
UNTUK MENGAMBIL KEKANCINGAN BERUPA KERIS PUSAKA KYAI TAPAK YANG 
DIBAWA OLEH PANEMBAHAN YUSUF DARI KASULTANAN BANTEN. KERIS KYAI 
TAPAK DIPERCAYA MENUMBUHKAN SIFAT BERANI (KENDEL) DALAM 
MENGHADAPI SITUASI APAPUN. 


PANGERAN BENOWO KEMUDIAN SINGGAH DI KADIPATEN PEMALANG SETELAH 
BERHASIL MEMBAWA KERIS TERSEBUT. PANGERAN BENOWO RAGU UNTUK 
KEMBALI KE PAJANG. BELIAU KEMUDIAN MENDAPATKAN SARAN UNTUK 
MELAKUKAN RAMALAN DENGAN MENYAYAT (NGGARIT) SEBUAH POHON. YANG 
MENANDAKAN WILAYAH BARAT DAN TIMUR. NAMA WILAYAH TERSEBUT 
KEMUDIAN MENJADI DESA PANGGARIT (PANG: BATANG POHON, GARIT= 
DIGORES). GORESAN KERIS KYAI TAPAK MENYEBABKAN BAGIAN TIMUR POHON 
MENJADI LAYU DAN KERING. HAL ITU MENANDAKAN BAHWA SEBENT AR LAGI 
KERAJAAN PAJANG AKAN RUNTUH. PANGERAN BENOWO KEMUDIAN 
MEMUTUSKAN UNTUK MENETAP DI PEMALANG DAN MENJADI ADIPATI 
PEMALANG. 


PANEMBAHAN YUSUF MENARUH PRASANGKA BURUK PADA PANGERAN BENOWO. 
IA KEMUDIAN MENGUTUS BEBERAPA PASUKAN DAN PATIH LENGSER SALAMUDIN 
UNTUK MENGAMBIL KEMBALI KERIS KYAI TAPAK. KERIS TERSEBUT BANYAK 
DIPALSUKAN OLEH BEBERAPA EMPU. KERIS KYAI TAPAK YANG ASLI DIBUAT 
OLEH EMPU SUPO MADURANEIN. KERIS TERSEBUT MEMILIKI CIRI-CIRI ANTARA 
LAIN WARANGKA (SARUNG) BERUPA LADRANG KAYU CENDANA. KERIS MEMILIKI 
PANJANG 41 CM, BENTUK KERIS GEGER SAPI (TEBAL DAN TAJAM DI TENGAH), 
MEMILIKI GANJA (DASAR BILAH KERIS) TEMPELAN DAN TEBAL. LUK (LEKUKAN) 
BERJUMLAH 13, LEKUKAN 3 DARI UJUNG MEMILIKI PAMOR (SEPUHAN) EMAS, 
GARAN (PEGANGAN) TERUKIR SEPERTI MANUSIA BERTAPA. PASUKAN 
KESULTANAN BANTEN BANYAK YANG TERSESAT KARENA MELEWATI KALI 
MALANG. MEREKA MENGALAMI KEBINGUNGAN HINGGA AKHIRNYA TERTANGKAP 
OLEH PASUKAN ADIPATI PANGERAN BENOWO. PATIH LENGSER SALAMUDIN 
(SAMSUDIN) KEMUDIAN BERJUANG SENDIRIAN UNTUK MENGAMBIL PUSAKA 
KEKANCINGAN KERIS KYAI TAPAK. 
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PANGERAN BENOWO DAN 
PENCURI PUSAKA 
YANG MENJADI PATIH 


0000. 


SESAMPAINYA DI PEMALANG, PATIH LENGSER SALAMUDIN TIDAK DAPAT 
DENGAN MUDAH MENGAMBIL KERIS PUSAKA TERSEBUT. SEBENARNYA 
KEPERGIAN PATIH LENGSER SALAMUDIN MEMBUAT BANTEN SEMAKIN RAPUH. 
PATIH LENGSER SALAMUDIN KEMUDIAN DIT ANT ANG OLEH PANGERAN BENOWO 
UNTUK MEMBUKTIKAN BAHWA DIRINYA MERUPAKAN UTUSAN DARI KESULTANAN 
BANTEN. JIKA HAL TERSEBUT BENAR. PATIH LENGSER SALAMUDIN DAPAT 
DENGAN MUDAH MEMBAWA KERIS TERSEBUT KE BANTEN. PATIH LENGSER 
KEMUDIAN MELAKUKAN SEMEDI (TIRAKAT) DAN MENDAPATKAN WANGSIT 
BAHWA KERIS TERSEBUT DAPAT DIAMBIL SEKITAR PUKUL 03.00 DINI HARI DI 
KADIPATEN TEMPAT PANGERAN BENOWO MEMERINTAH. KETIKA HUJAN TURUN 
DENGAN LEBAT. PARA PENJAGA PUSAKA KERIS KYAI TAPAK TERTIDUR PULAS. 
PATIH LENGSER SALAMUDIN BERHASIL MENYELINAP DAN MENGAMBIL PUSAKA 
KERIS KYAI TAPAK. PATIH LENGSER SALAMUDIN TIDAK LANGSUNG PULANG KE 
BANTEN. TETAPI SINGGAH KE PEDURUNGAN MENEMUI CUCU KYAI GEDE 
MAJALANGU. PATIH LENGSER JATUH CINTA PADA R.A. LANGENSIH DAN BERNIAT 
UNTUK MEMINANGNYA. PATIH LENGSER SALAMUDIN KEMUDIAN PAMIT UNTUK 
MELANJUTKAN MISINYA MENGEMBALIKAN KERIS TERSEBUT KE BANTEN. 


PATIH LENGSER SALAMUDIN MEMILIH JALAN MENYEBERANGI KALI MALANG 
DAN MELEWATI MAKAM PARA PEPUNDEN (LELUHUR) ORANG PEMALANG. PATIH 
LENGSER MERASA BAHWA IA TELAH MELANGKAH JAUH DAN YAKIN 
PERJALANANNYA AKAN SEGERA TIBA DI BANTEN. PADA KENYATAANNYA. IA 
HANYA BERPUTAR DI WILAYAH PEMALANG. IA TERSESAT KARENA DIMABUK 
CINTA DENGAN R.A. LANGENSIH. BERITA TERSESATNYA PATIH LENGSER 
SALAMUDIN KEMUDIAN SAMPAI KE TELINGA PANGERAN BENOWO. PANGERAN 
BENOWO KEMUDIAN MELAKUKAN PENYERGAPAN LANGSUNG. KETIKA PATIH 
LENGSER SALAMUDIN BERHADAPAN LANGSUNG DENGAN PANGERAN BENOWO, 
PATIH LENGSER MELIHAT PANGERAN BENOWO ADALAH PANEMBAHAN YUSUF 
MUHAMMAD DARI BANTEN. IA KEMUDIAN MENGHAMBA DAN MEMBERI HORMAT 
KEPADA PANGERAN BENOWO. SERTA MENYERAHKAN KERIS TERSEBUT. 
PANGERAN BENOWO KEMUDIAN MENYADARKANNYA. DALAM SEKEJAP PATIH 
LENGSER SALAMUDIN KAGET SEKALIGUS TAKUT. IA MEMINTA AMPUN KEPADA 
PANGERAN BENOWO. 


«ей ar С BIJAKSANA. PANGERAN BENOWO DENGAN 
| MENERIMA ng UN PATIH LENGSER SALAMUDIN. 
| LENGSER BAHKAN DIPERKENANKAN ИМК TINGGAL DI PEMALANG. PATIH 
LENGSER KEMUDIAN BERCERITA BANYAK HAL BERKAIT WARGA PEMALANG YANG 
IA LEWATI DAN SELAMA TERSESAT D ERJALANAN. MASYARAKAT 
MEMBUTUHKANSPRASARANA YANG MEMADAHI UNTUK MENJUNJANC KEHIDU 
EKONOMINYA. MELIHAT KEPEDULIAN PATIH 


R. PANGERAN BENOW 
KEMUDIAN MEMBERIKAN MANDAT KEPADA PA (neon AMUDIN UNTI 
MEMBANGUN JEMBATAN DI SUNGAI BANGER (SAAT INI BERADA DI TIMURN 
KANTOR PEGADAIAN PEMALANG), SERTA JEMBATAN SUNGAI SRENGSENG DI 
DESA KEBONDALEM. SECARA SPONTAN PATIH LENGSER MENJAWAB, “SAMPUN 
DADOS, PANGERAN!” (“SUDAH JADI PANGERAN”). ' 
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PANGERAN BENOWO KEMUDIAN MELAKUKAN PENGECEKAN HASIL 
PENGERJAAN KEDUA JEMBATAN TERSEBUT. TERNYATA BENAR APA YANG 
DIKATAKAN OLEH PATIH LENGSER. PANGERAN BENOWO KEMUDIAN 
MEMANGEIL PATIH GEDE CINCING MURTI UNTUK MENJADI SAKSI WISUDA 
(PENGANGKATAN) PATIH LENGSER SALAMUDIN/SAMSUDIN MENJADI 
PATIH PEMALANG. PATIH LENGSER KEMUDIAN DIBERI GELAR WISUDA 
PATIH SAMPUN JIWANEGARA DENGAN NAMA ARAB SYEKH MAULANA H. 
TALABUDIN. NAMA SAMPUN MERUJUK PADA KESIGAPANNYA KETIKA 
MENERIMA PERINTAH SECARA CEPAT DAN TEPAT. MENJAWAB DENGAN 
KATA SAMPUN (SUDAH) DAN DIBUKTIKAN DENGAN HASIL KERJANYA. 
NAMA JIWONEGORO MERUJUK PADA ORANG-ORANG PEMALANG YANG 
MENCINTAI NEGERINYA TANPA PAMRIH. SERTA BEKERJA KERAS DALAM 
MEMBANGUN LINGKUNGANNY A. NAMA TALABUDIN ARTINYA 
MENGEMBANGKAN SYIAR AGAMA ISLAM SECARA IKHLAS. JABATAN PATIH 
PEMALANG YANG IA TERIMA MEMBAWAHI WILAYAH BREBES, TEGAL. 
PEKALONGAN HINGGA WILAYAH TUGU DI KENDAL. PATIH SAMPUN 
JIWONEGORO ATAU LENGSER SALAMUDIN ATAU TALABUDIN BEKERJA 
SAMA DENGAN PATIH GEDE MURTI DALAM MEMBANGUN WILAYAH 
KADIPATEN PEMALANG. BELIAU JUGA MENDAKWAHKAN AGAMA ISLAM 
YANG SAAT ITU BANYAK DITERIMA KEBERADAANNYA OLEH MASYARAKAT 
DI KADIPATEN PEMALANG. TUGAS LAINNYA YAITU MENGATUR 
PEREKONOMIAN MASYARAKAT DI KADIPATEN PEMALANG. PATIH SAMPUN 
JIWONECORO BANYAK MENINJAU KEADAAN MASYARAKAT (BLUSUKAN) 
DI WILAYAH KADIPATEN PEMALANG. 


PATIH SAMPUN BERANGGAPAN BAHWA MASYARAKAT KADIPATEN 
PEMALANG MASIH MEMILIKI KETERBATASAN DALAM AKSES SARANA 
TRANSPORT ASI KHUSUSNYA DI WILAYAH PEDALAMAN YANG 
MENGHUBUNGKAN WILAYAH SATU DENGAN WILAYAH LAINNYA. SEJAK 
KEPEMIMPINAN KI GEDE SAMBUNGYUDO. SARANA TRANSPORT ASI DARAT 
SEBENARNYA SUDAH DIRINTIS UNTUK KEPENTINGAN PERDAGANGAN 
MASYARAKAT, NAMUN TIDAK MAKSIMAL KARENA TENAGA DAN BIAYA 
YANG TERBATAS. SEJAK KI PATIH JIWANEGARA (JIWONEGORO) 
MENJABAT SEBAGAI PATIH KADIPATEN PEMALANG, PEMBANGUNAN 
SARANA JALAN DAN JEMBATAN DI BEBERAPA WILAYAH KADIPATEN 
PEMALANG DILAKUKAN SECARA BESAR-BESARAN. 











PENGABDIAN 
PATIH SAMPUN JIWONEGORO 
PADA RAKYAT KADIPATEN PEMALANG 
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AGAR PEMBANGUNAN SARANA JALAN DAN JEMBATAN DAPAT TERLAKSANA, 
PATIH SAMPUN MELAKUKAN PENDEKATAN KEPADA WARGA SETEMPAT. 
MEREKA DIBERIKAN PENGARAHAN BAHWA JALAN DAN JEMBATAN HARUS 
DIBANGUN AGAR MASYARAKAT BISA MENJUAL HASIL BUMI DAN MENCARI 
KOMODIT AS EKONOMI LAIN DI PEDALAMAN. SECARA SWADAYA 
MASYARAKAT KEMUDIAN MENGUMPULKAN BIAYA DAN BAHAN-BAHAN YANG 
DIGUNAKAN UNTUK MEMBANGUN SARANA JEMBATAN DAN JALAN. PATIH 
SAMPUN SANGAT MEMIKIRKAN MASA DEPAN DESA-DESA DI WILAYAH 
KADIPATEN PEMALANG. IA BERANGGAPAN JIKA DESA SALING TERHUBUNG, 
SECARA OTOMATIS PEREKONOMIAN MASYARAKAT NYA SEMAKIN MENINGKAT. 
SARAN DARI PATIH SAMPUN DITERIMA DENGAN BAIK OLEH MASYARAKAT. 
SEHINGGA MASYARAKAT BISA SALING BERKOORDINASI MEMBANGUN 
SARANA JALAN DAN JEMBATAN SESUAI ARAHAN PATIH SAMPUN. WILAYAH 
KADIPATEN PEMALANG YANG SUBUR, MENYEBABKAN BEBERAPA 
KOMODIT AS PERTANIAN DI BEBERAPA DESA MEMILIKI PRODUKSI YANG 
MELIMPAH. SEPERTI PADI. PALAWIJA DAN BEBERAPA JENIS BUMBU REMPAH 
SERTA KOMODIT AS LAINNYA. PRODUK TERSEBUT TIDAK DAPAT 
TERDISTRIBUSI DENGAN BAIK KARENA AKSES SARANA JALAN DAN 
JEMBATAN YANG KURANG MEMADAI. SEMENT ARA ITU, AKSES 
TRANSPORT ASI MELALUI SUNGAI TERHAMBAT KARENA PENDANGKALAN 
AKIBAT BANYAKNYA LUMPUR. PATIH SAMPUN MENGAMBIL INISIATIF UNTUK 
MEMBUAT JEMBATAN DENGAN MENGAJAK MASYARAKAT TANPA 
SEPENGET AHUAN PANGERAN BENOWO. PANGERAN BENOWO KEMUDIAN 
MENDAPATKAN LAPORAN BAHWA BEBERAPA WILAYAH DI KADIPATEN 
PEMALANG MEMPRODUKSI HASIL PERTANIAN YANG MELIMPAH. PANGERAN 
BENOWO JUGA BERANGGAPAN BAHWA WILAYAH-WILAYAH TERSEBUT HARUS 
SALING TERHUBUNG AGAR RODA PEREKONOMIAN MASYARAKAT DAPAT 
BERJALAN DENGAN LANCAR. 


PATIH SAMPUN JIWONEGORO MEMANG SELANGKAH LEBIH 
MAJU, SEHINEGA BEBERAPA SARANA JALAN DAN JEMBATAN 
DAPAT DIBANGUN SEBELUM PANGERAN BENOWO 
MEMBERIKAN PERINTAH. PANGERAN BENOWO KEMUDIAN 
NGGIL PATIH SAMPUN DI KADIPATEN DAN MEMBERI 


AR BISA DILEWATI 
VGKUT BARANG. 
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PANGERAN BENOWO MENGANGGAP BAHWA PATIH SAMPUN SEPERTINYA SEDANG 
BERCANDA. IA KEMUDIAN KEMBALI MEMASTIKAN DENGAN MEMPERT ANYAKAN 
DETAIL KEBUTUHAN YANG DIPERLUKAN UNTUK MEMBANGUN JEMBAT AN. 


“APAKAH PEMBANGUNAN JEMBATAN MENGALAMI KENDALA DALAM HAL BIAYA, 
SANG PATIH", TANYA PANGERAN BENOWO. 


“TIDAK PANGERAN, SAMPUN (SUDAH) TUNTAS", JAWAB PATIH SAMPUN. 


“APAKAH TENAGA KERJA UNTUK MEMBANGUN JEMBATAN KURANG, SANG PATIH?", 
TANYA PANGERAN BENOWO. 


“TIDAK PANGERAN, SAMPUN (SUDAH) CEKAP (CUKUP)" , JAWAB PATIH SAMPUN. 


“SUDAH DIPERKIRAKAN BERAPA JUMLAH TOTAL JEMBATAN YANG HARUS 
DIGARAP?", TANYA PANGERAN BENOWO PENUH WIBAWA. 


“SAMPUN (SUDAH) TERHITUNG SEMUANYA. KANJENG ADIPATI,“ JAWAB PATIH 
SAMPUN TANPA RAGU. 


“SUDAH DIHITUNG BERAPA LAMA WAKTU YANG DIBUTUHKAN WAHAI PATIH?” 
"SAMPUN (SUDAH) DIHITUNG, KANJENG ^ 


“APAKAH DAPAT DIKONDISIKAN SEMUA JEMBATAN YANG BERADA DI KADIPATEN 
PEMALANG RAMPUNG DALAM WAKTU KURANG DARI SEBULAN?", TANYA 
PANGERAN BENOWO 


“SUDAH DIKONDISIKAN, KANJENG ADIPATI, JEMBATAN TERSEBUT BISA JADI 
DALAM SEPEKAN", JAWAB PATIH SAMPUN TANPA RAGU. 


- JEMBATAN GIANTI, DI SIRANDU. 

- JEMBATAN KALI WALUH, DI KEDUNGBANJAR. 

- JEMBATAN KALI COMAL, DI SUNGAI COMAL YANG 
MENGHUBUNGKAN PEMALANG DENGAN PETARUKAN. 

- JEMBATAN SUNGAI PLAWANGAN, DI LAWANGREJO. 

- JEMBATAN SUNGAI SUDETAN DI DESA KRASAK. 

- JEMBATAN PESAPEN, DI KECAMATAN PEMALANG. 

- JEMBATAN SLARANG DI SUNGAI WALUH, 
DI PERBATASAN DESA LENGGONG.SLARANG. 

- JEMBATAN SUNGAI RAJA (SIRAJA) DI WILAYAH 
BANT AR BOLANG, TEPATNYA DI DUKUH SIMBANG, PEGIRINGAN. 

- JEMBATAN DI KARANG MONCOL. 

- JEMBATAN DI DESA MEJAGONG DI KALI COMAL. 

- JEMBATAN DI DESA DATAR, DI KALI COMAL. 

- JEMBATAN SUDETAN DI DAERAH MOGA. DI DEPAN 
PESANGGRAGAN DAN PEMANDIAN. 

- JEMBATAN DI PERBATASAN DESA CIKASUR DAN DESA RANDU DONGKAL. 

- JEMBATAN DI DESA BULAKAN. DAN 

- JEMBATAN DI DESA BELIK. 











PANGERAN BENOWO KHAWATIR PATIH SAMPUN TIDAK BERKENAN MENERIMA 
PERINT AHNYA, SEHINGGA PANGERAN BENOWO BERPIKIRAN BAHWA PATIH 
SAMPUN MENJAWABNYA DENGAN ASAL-ASALAN. OLEH KARENA ITU. IA 
MEMERINT AHKAN PRAJURITNYA UNTUK MENGECEK JEMBATAN TERSEBUT. 
SETELAH KEMBALI, PASUKAN TERSEBUT MEMBERIKAN PENJELASAN BAHWA 
APA YANG DIKATAKAN OLEH PATIH SAMPUN MEMANG BENAR. JEMBATAN 
SUDAH DIBUAT DAN SANGAT KOKOH. PANGERAN BENOWO TIDAK PERCAYA DAN 
BERANGGAPAN PRAJURITNYA BERSEKONGKOL DENGAN PATIH SAMPUN. IA 
KEMUDIAN MENINJAU SENDIRI. MEMANG BENAR BAHWA JEMBATAN TELAH JADI 
DAN BISA DILALUI MASYARAKAT. 


BEBERAPA MASYARAKAT DI SEKITAR PUSAT KADIPATEN PEMALANG 
BERANGGAPAN BAHWA PATIH SAMPUN MEMANG SAKTI DAN MEMILIKI ILMU 
KANURAGAN YANG TINGGI. TERBUKTI DARI SARANA INFRASTRUKTUR YANG 
DIBANGUN HANYA DENGAN UCAPAN SAMPUN (SUDAH) KETIKA PANGERAN 
BENOWO MEMERINT AH. MASYARAKAT DI SEKITAR KADIPATEN PEMALANG TIDAK 
BANYAK YANG TAHU BAHWA WILAYAHNYA SUDAH TERHUBUNG DENGAN 
WILAYAH PEDALAMAN DI KADIPATEN PEMALANG. PATIH SAMPUN JIWONEGORO 
SELALU TURUN LANGSUNG MEMBANTU PEMBUATAN INFRASTRUKTUR JALAN DAN 
JEMBATAN. HANYA MASYARAKAT DI SEKITAR PEMBAGUNAN INFRASTRUKTUR 

TERSEBUT YANG TAHU. 


PERINTAH YANG DIBERIKAN PANGERAN BENOWO UNTUK MEMBANGUN JALAN 
DAN JEMBATAN SECARA BERTAHAP DIMULAI DARI WILAYAH TERDEKAT DENGAN 
PUSAT KADIPATEN PEMALANG, SEHINGGA PANGERAN BENOWO TIDAK 
MENYADARI BAHWA HAMPIR SEMUA WILAYAH YANG ADA DI KADIPATEN 
PEMALANG SEBENARNYA TELAH TERHUBUNG JALAN DAN JEMBATAN OLEH 
PATIH SAMPUN YANG BEKERJASAMA DENGAN MASYARAKAT DI DESA. PATIH 
SAMPUN LEBIH SUKA BEKERJA TANPA DIKETAHUI OLEH PANGERAN BENOWO. 
SEBENARNYA ADA RESIKO TERUT AMA TERKAIT PEKERJAAN PATIH 
SAMPUN YANG MUNGKIN SAJA TIDAK DISETUJUI OLEH PANGERAN 
BENOWO. NAMUN DEMIKIAN, PANGERAN BENOWO MEMILIKI 

PANDANGAN YANG SAMA DENGAN PATIH SAMPUN BAHWA 
KEPENTINGAN RAKYAT HARUS DIDAHULUKAN. OLEH KARENA ITU. 
PRASARANA YANG DIBUTUHKAN RAKYAT TERUTAMA YANG 
MENUNJANG EKONOMI HARUS DIBANGUN, SEHINGGA 
PEMERAT AAN KESEJAHTERAAN BISA DINIKMATI SECARA 
LUAS DI KADIPATEN PEMALANG. 



















ANAN, IFRASTRUKTUR JALAN DAN JEMBATAN MEMBUTUHKAN 
BATU, PASIR, KAYU, DAN BAMBU. SELAIN ITU. TENAGA 
BUTUHKAN. HAL TERSEBUT JUGA BERPENGARUH PADA 
| (LOGISTIK). PENGERJAAN JEMBATAN MEMBUTUHKAN 
PATIH SAMPUN JIWONEGORO TELAH MEMIKIRKAN 
NDALA YANG DIHADAPI, SERTA MEMPREDIKSI WAKTU 
UNTUK MENYELESAIKAN SARANA TERSEBUT. 
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MASYARAKAT DI KADIPATEN PEMALANG MENYAMBUT HANGAT PEMBANGUNAN 
SARANA JALAN DAN JEMBATAN TERSEBUT. MEREKA SADAR, PEMBANGUNAN 
TERSEBUT MEMILIKI BANYAK MANFAAT TERUTAMA GUNA MENINGKATKAN 
KEMAKMURAN. OLEH KARENA ITU, SEBAGIAN MASYARAKAT SECARA SUKARELA 
MELUANGKAN WAKTU DAN TENAGA UNTUK BERPARTISIPASI DALAM GUGUR 
GUNUNG ATAU GOTONG ROYONG. PEMBANGUNAN SARANA JALAN DAN JEMBATAN 
DILAKUKAN SETELAH MUSIM PANEN BERLALU. ATAU BERSAMAAN DENGAN 
MUSIM KEMARAU. 


PATIH SAMPUN DALAM MEMBANGUN INFRASTRUKTUR JALAN DAN JEMBATAN 
MENGALAMI BANYAK KENDALA, ANTARA LAIN KENDALA YANG DATANG DARI АГАМ, 
DAN KENDALA YANG DATANG DARI MASYARAKAT. KENDALA YANG DATANG DARI 
ALAM BERUPA SULITNYA MENYEDIAKAN BEBERAPA KEBUTUHAN MATERIAL UNTUK 
MEMBANGUN JALAN DAN JEMBATAN. SELAIN ITU, BEBERAPA WILAYAH TERDIRI 
DARI JURANG SEHINGGA SULIT UNTUK DIBANGUN JEMBATAN. SISANYA MERUPAKAN 
WILAYAH HUTAN LEBAT SEHINGGA HARUS MENEBANG POHON YANG BESAR UNTUK 
MEMBUKA JALAN. 


KENDALA YANG DATANG DARI MASYARAKAT YAITU PENOLAKAN DARI BEBERAPA 
KELOMPOK MASYARAKAT YANG TIDAK INGIN DIBANGUN JEMBATAN KARENA 
KHAWATIR BISNIS ATAU PENGHASILAN MEREKA TERANCAM, TERUTAMA BERKAITAN 
DENGAN JASA TRANSPORTASI AIR (MELALUI SUNGAI) MENUJU PUSAT KADIPATEN 
PEMALANG. KENDALA DIHADAPI PATIH SAMPUN, TERUTAMA YANG DATANG DARI 
MASYARAKAT KEMUDIAN MENJADI MITOS YANG DIUMPAMAKAN BAHWA PATIH 
SAMPUN MENGHADAPI SILUMAN DALAM MEMBANGUN JEMBATAN. BEBERAPA 
MITOS TERSEBUT ANTARA LAIN GANGGUAN SILUMAN PADA SAAT MEMBANGUN 
JEMBATAN DI SUNGAI WALUH WILAYAH KEDUNGBANJAR. PATIH SAMPUN DIGANGGU 
OLEH RATU WELUT PUTIH ATAU RAJA ULING YANG MERUPAKAN PENGHUNI SUNGAI 
WALUH AGAR JEMBATAN TIDAK KUNJUNG JADI. OLEH KARENA ITU, TERJADILAH 
PERANG ANTARA PATIH SAMPUN DENGAN RATU SILUMAN WELUT PUTIH. MITOS 
TERSEBUT JUGA MENCERITAKAN BAHWA PATIH SAMPUN MENDAPAT BANTUAN 
DARI DEMIT SAYUTO CONDRO BIROWO UNTUK MENGALAHKAN RATU SILUMAN 
WELUT PUTIH ATAU RAJA ULING PUTIH. SILUMAN TERSEBUT KEMUDIAN 
TERSINGKIR KE WILAYAH PESISIR UTARA. TEPATNYA DI DAERAH 
NGAMPLANG DAN BABAGAN. 


SILUMAN WELUT PUTIH MERUPAKAN SIMBOL DARI BEBERAPA WARGA YANG 
KURANG SETUJU DENGAN ADANYA PEMBANGUNAN JEMBATAN DI SUNGAI 
WALUH. DAN MELAKUKAN PERLAWANAN TERHADAP PATIH SAMPUN. MEREKA 
MERUPAKAN KELOMPOK MASYARAKAT YANG MENJALANKAN USAHA 
PENYEBERANGAN MENGGUNAKAN SAMPAN. DEMIT SAYUTO CONDRO BIROWO 
YANG MEMBANTU PATIH SAMPUN MERUPAKAN LAMBANG KEBERPIHAKAN PATIH 
SAMPUN TERHADAP MASYARAKAT KHUSUSNYA WILAYAH KEDUNGBANJAR. 
SEHINGGA DISUKAI MASYARAKAT DAN DIBANTU UNTUK MELAWAN KELOMPOK 
MASYARAKAT YANG MENOLAK PEMBANGUNAN JEMBATAN. 





DUKUNGAN RAKYAT SEMAKIN BESAR TERHADAP PATIH JIWANEGARA ATAU 


PATIH SAMPUN. TERUTAMA SETELAH BEBERAPA SARANA DAN PRASARANA 


YANG IA BUAT BERSAMA RAKYAT MEMILIKI DAMPAK POSITIF UNTUK 


KESEJAHTERAAN MASYARAKAT KADIPATEN PEMALANG. PATIH JIWANEGARA 
ATAU PATIH SAMPUN JUGA TURUT SERTA DALAM KEGIATAN PEMBANGUNAN 


SARANA DAN PRASARANA. SEBAGAI PEMIMPIN YANG MELAYANI, SEHINGGA 


MASYARAKAT MERASA NASIB MEREKA DIPERHATIKAN. PATIH SAMPUN BENAR- 


BENAR MEMAKSIMALKAN KINERJA PERANGKAT PEMERINTAH DI BANAHNYA 
ANTARA LAIN LURAH BEKEL DAN DEMANG. MEREKA HARUS TERUS BEKERJA 


UNTUK MENYELESAIKAN RENCANA PEMBANGUNAN YANG TELAH DIBUAT OLEH 


PATIH SAMPUN, SEHINGGA TIDAK SEMPAT UNTUK BERMALAS-MALASAN. 


RENCANA PEMBANGUNAN HARUS SELESAI TEPAT WAKTU AGAR MASYARAKAT 


DAPAT SEGERA MENGGUNAKAN SARANA TERSEBUT. SELESAI PEMBANGUNAN 
SARANA JEMBATAN DAN JALAN YANG SATU. SEGERA DILANJUTKAN DENGAN 


YANG LAIN. MESKIPUN BANYAK PEMBANGUNAN YANG HARUS DIKERJAKAN, PARA 


LURAH, BEKEL DAN DEMANG TETAP SEMANGAT UNTUK MEMBANGUN, KARENA 
PATIH SAMPUN TURUN LANGSUNG DALAM PROSES PEMBANGUNAN. SEBAGIAN 
MASYARAKAT DESA DI KADIPATEN PEMALANG YANG MENDAPAT GILIRAN 
MEMBANGUN SARANA DAN PRASARANA JALAN SERTA JEMBATAN JUGA TURUT 
MENYUMBANG MAKANAN UNTUK KEPERLUAN PEMBANGUNAN TERSEBUT. 
MEREKA MERASA SANGAT DIPERHATIKAN DAN BERANGGAPAN BAHWA PATIH 
SAMPUN MEMILIKI PANDANGAN YANG VISIONER UNTUK KESEJAHTERAAN 
MASYARAKAT DI KADIPATEN PEMALANG. ITULAH YANG MENYEBABKAN 
SEMANGAT MASYARAKAT TERUS BERKOBAR MENYELESAIKAN PEMBANGUNAN. 


KETIKA IKUT DALAM PEMBANGUNAN SARANA JALAN DAN JEMBATAN. PATIH 
SAMPUN JIWANEGARA MELEPAS BUSANA KEBESARAN DAN IKUT BERKERINGAT. 
RAKYAT SEMAKIN SEMANGAT DAN RASA BANGGA MEREKA SEMAKIN MELUAP 
TATKALA KEGIATANNYA DISAKSIKAN DAN TURUT DIKERJAKAN LANGSUNG OLEH 
PEMBESAR KADIPATEN. KINERJA PATIH SAMPUN YANG BERKELANJUTAN 
KEMUDIAN MEMUNCULKAN MITOS YANG MENJELASKAN BAHWA PATIH SAMPUN 
MEMILIKI KEMAMPUAN BERADA DI BEBERAPA TEMPAT SEKALIGUS DALAM 
WAKTU YANG SAMA. SEBAGIAN MASYARAKAT PEMALANG PERCAYA AKAN HAL 
TERSEBUT. SELAIN ITU, ADA JUGA YANG PERCAYA BAHWA KI PATIH MAMPU 
MENGERAHKAN MAKHLUK HALUS UNTUK MEMPERCEPAT PEMBANGUNAN 

JALAN DAN JEMBATAN. 
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KECAKAPAN PATIH SAMPUN DALAM MENGELOLA WAKTU, MEMPERKIRAKAN 
BIAYA DAN MENGERJAKAN PEMBANGUNAN JALAN DAN JEMBATAN SESUAI 
RENCANA MENDAPATKAN SANJUNGAN DAN PUJIAN DARI MASYARAKAT. 
KECAKAPAN TERSEBUT DICERITAKAN DARI MULUT KE MULUT SEHINGGA 
KETENARAN PATIH SAMPUN JIWANEGARA DALAM MEMBANGUN INFRASTRUKTUR 
DALAM WAKTU SINGKAT MENYEBAR DI WILAYAH KADIPATEN PEMALANG 
DENGAN CEPAT. SANJUNGAN DAN PUJIAN MASYARAKAT SEIRING BERJALANNYA 
WAKTU TERDENGAR HINGGA KE TELINGA SANG ADIPATI PANGERAN BENOWO. 
DAN PANGERAN BENOWO PUN TELAH MEMBUKTIKANNYA. GELAR PATIH 
JIWANEGARA DENGAN MENYEMATKAN KATA SAMPUN YANG BERARTI "SUDAH 
SELESAI" ATAU "SUDAH SIAP" MERUPAKAN SIMBOL KEBERHASILAN DAN 
TANGGUNG JAWAB SEORANG PEMBESAR KADIPATEN PEMALANG YANG PATUT 
DITELADANI OLEH SELURUH RAKYAT. 


PATIH SAMPUN TIDAK HANYA BERHASIL DALAM PEMBANGUNAN 
INFRASTRUKTUR JALAN DAN JEMBATAN SEMATA. SEBAGAI PEMIMPIN. BELIAU 
JUGA BERHASIL DALAM MEMBANGUN ASPEK SOSIAL. EKONOMI, DAN BUDAYA 

MASYARAKAT. JUGA PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP DI KADIPATEN 
PEMALANG. 


ADAPUN BENTUK KEBERHASILAN TERSEBUT ANT ARA LAIN: 


© MENYATUKAN BEBERAPA WILAYAH, TERMASUK DI LUAR WILAYAH 
KADIPATEN PEMALANG, YAITU PESISIR TEGAL HINGGA BREBES. 


@ MENCIPTAKAN KEHIDUPAN YANG AMAN DAMAI DAN TENTERAM TANPA 
ADANYA PERPECAHAN ANT ARIVARGA . 


@ MELETAKKAN DASAR PEMBANGUNAN DI KADIPATEN PEMALANG 
SEKALIGUS MELANJUTKAN PEMBANGUNAN TERSEBUT KEPADA ANAKNYA 
(TALABUDIN ІІ ATAU PATIH SAMPUN II). 


@ BERHASIL MENUMBUHKAN KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA TANPA 
MENGURANGI BERKEMBANGNYA AJARAN AGAMA ISLAM YANG PESAT. 


@ BERHASIL MENUMBUHKAN EKONOMI MASYARAKAT KADIPATEN PEMALANG 
MELALUI SEKTOR PERTANIAN. TERBUKTI DENGAN TERJAMINNYA 
KECUKUPAN PANGAN. SANDANG DAN PAPAN. 


© MERINTIS JALAN YANG MENJADI CIKAL BAKAL JALAN-JALAN UTAMA DI 
MASA SETELAHNYA. 


@ MENGEMBANGKAN PENDIDIKAN DENGAN MENDIRIKAN LEMBAGA 
PENDIDIKAN BERUPA PADEPOKAN ATAU PONDOK, SEPERTI PADEPOKAN 
(HINDU-BUDHA) DI PEDURUNGAN DAN WANAREJAN SERTA PONDOK 
PESANTREN DI KEBONDALEM DAN ULUJAMI. 
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KOLABORASI KEPEMIMPINAN PANGERAN BENOWO DAN PATIH SAMPUN 
MERUPAKAN KEPEMIMPINAN YANG IDEAL MEREKA MAMPU MENDAYAGUNAKAN 
KEKAYAAN ALAM YANG ADA SEBAGAI SUMBER EKONOMI RAKYAT. KADIPATEN 
PEMALANG BERADA DI LEMBAH GUNUNG SLAMET DAN MEMILIKI HAMPARAN 
HUTAN LEBAT YANG MEMBUJUR DI SISI SELATAN. WILAYAH TERSEBUT 
MENAMPUNG CURAH HUJAN DAN MENGELUARKAN MATA AIR YANG MENGALIR 
KE SUNGAI-SUNGAI BESAR MAUPUN KECIL. HAL TERSEBUT MENJAMIN SUMBER 
AIR UNTUK PEMANFAATAN SAWAH, LADANG DAN PERKEBUNAN MASYARAKAT 
HINGGA MUSIM KEMARAU SEKALIPUN. NAMUN DEMIKIAN, DI BEBERAPA WILAYAH 
KADIPATEN PEMALANG TERDAPAT WILAYAH YANG POTENSIAL UNTUK 
MENGHASILKAN PRODUK PERTANIAN DAN BELUM DIALIRI AIR YANG CUKUP. 
BERKAT KEHANDALAN PATIH SAMPUN DAN PANGERAN BENOWO. SALURAN 
IRIGASI DIBUAT KE WILAYAH TERSEBUT. SEHINGGA MASYARAKAT DAPAT 
BERCOCOK TANAM DAN MENINGKATKAN PEREKONOMIAN MEREKA. 


PATIH SAMPUN DAN PANGERAN BENOWO JUGA PERDULI TERHADAP ALAM DAN 
LINGKUNGAN DI KADIPATEN PEMALANG, DIBUKTIKAN DENGAN KONSTRIBUSINYA 
BERUPA PROGRAM REBOISASI ATAU PENGHIJAUAN BEBERAPA LAHAN DI 
KADIPATEN PEMALANG. BELIAU JUGA MEMBANGUN WADUK ATAU BENDUNGAN 
UNTUK KEPERLUAN IRIGASI, DAN LAHAN RESAPAN AIR. SEHINGGA MASYARAKAT 
DAPAT TERUS MENIKMATI AIR MESKIPUN MUSIM KEMARAU. DALAM HAL 
PENINGKATAN PRODUKSI PANGAN DAN SANDANG, PATIH SAMPUN JUGA 
MEMILIKI STRATEGI DENGAN MEMBANGUN PASAR DI BEBERAPA WILAYAH 
KADIPATEN PEMALANG. BELIAU JUGA MENDIRIKAN TEMPAT-TEMPAT IBADAH 
ВАС! PEMELUK AGAMA ISLAM DAN TEMPAT IBADAH ВАС! PEMELUK AGAMA 
HINDU-BUDHA. BELIAU JUGA MEMAJUKAN MASYARAKAT NELAYAN DENGAN 
MENYELENGGARAKAN PEMBINAAN, MENDIRIKAN PERKUMPULAN SERTA 
MENYELENGGARAKAN PENDIDIKAN BAGI KAUM NELAYAN. 


PANGERAN BENOWO DAN PATIH SAMPUN DIKENAL SEBAGAI PEMBINA PARA 
PUNGGAWA PRAJA SEHINGGA MAMPU BEKERJA SAMA DAN MANUNGGAL 
DENGAN RAKYATNYA. DENGAN DEMIKIAN. PEMALANG PADA WAKTU ITU TELAH 
MEMILIKI TATA ADMINISTRASI PEMERINTAHAN YANG CUKUP TERATUR, BAIK 
DITINJAU DARI SARANA DAN PRASARANA KEHIDUPAN MASYARAKAT NYA. SERTA 
KECAKAPAN DALAM APARATUR PEMERINT AHANNYA. KI PATIH SAMPUN 
JIWANEGARA WAFAT KARENA SAKIT PADA TAHUN 1616, DIMAKAMKAN DI DUKUH 
TEPAK SELATRI. DESA WANAREJAN, KECAMATAN TAMAN. KABUPATEN 
PEMALANG. KEPEMIMPINAN BELIAU SEBAGAI PATIH KEMUDIAN DILANJUT KAN 
OLEH PUTRANYA YANG BERNAMA TALABUDIN II. BESARNYA JASA BELIAU 
TERUTAMA DALAM MEMAJUKAN KADIPATEN PEMALANG KEMUDIAN 
DIABADIKAN DENGAN DIBUATKAN TAMAN PATIH SAMPUN DI SIRANDU, 
PEMALANG. 

















KESIMPULAN 


0000 


CERITA MENGENAI PATIH SAMPUN MEMILIKI MUAT AN PEMBELAJARAN YANG 
BAIK TERUTAMA BERKAITAN DENGAN KERJA KERAS, KOMITMEN DAN 
TANGGUNG JAWAB SEBAGAI ORANG YANG MENGEMBAN JABATAN PENTING 
DALAM PEMERINTAHAN. PATIH SAMPUN MENYADARI BAHWA JABATAN 
MERUPAKAN AMANAH YANG DIBERIKAN TUHAN, SEHINGGA BELIAU 
MELAKSANAKAN JABATAN TERSEBUT DENGAN BAIK UNTUK KEPENTINGAN 
RAKYAT. DENGAN JABATAN ITULAH SESEORANG DAPAT BERBAKTI KEPADA 
MASYARAKAT UNTUK KEPENTINGAN UMUM. KALAU SETIAP PEJABAT BERPIKIR 
SEPERTI ITU TIDAK AKAN TERJADI KORUPSI. JANGAN SAMPAI JABATAN 
DIKUASAI UNTUK KEPENTINGAN DIRI SENDIRI. SEMANGAT KI PATIH SAMPUN 
MERUPAKAN CONTOH TANGGUNG JAWAB SEORANG PEMBESAR DI ZAMAN 
KUNO. TENTU SAJA MASIH DAPAT DITERAPKAN PADA ZAMAN SEKARANG 
WALAUPUN SITUASINYA BERBEDA. 
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